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RINGKASAN 

Di balik pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi yang terbilang sangat pesat 

di Indonesia, dalam kurun waktu 20 tahun terakhir masih ditemukan banyaknya anak 

kekurangan gizi di Indonesia terutama pada kasus stunting. Stunting merupakan status 

gizi kurang yang bersifat kronik pada masa pertumbuhan dan perkembangan sejak awal 

kehidupan. Keadaan stunting direpresentasikan dengan nilai Z-score tinggi badan 

menurut umut (TB/U) kurang dari -2 standar deviasi (SD) berdasarkan standar 

pertumbuhan menurut WHO (WHO, 2010). Sedangkan di Indonesia sendiri berdasarkan 

hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) pada tahun 2022 terdapat 24,4% baduta yang 

mengalami stunting. Menurut beberapa penelitian pola asuh dan pemberian makanan 

pada anak berpotensi menyebabkan stunting dan terbukti adanya hubungan antara  

keduanya. Pemberian  makan  untuk  anak usia   6-24   bulan   harus   diperhatikan   

baik   secara kualitas maupun kuantitas agar sesuai dengan gizi yang dibutuhkan. Snack 

jelly dipilih dengan mempertimbangkan kemudahan pembuatan serta tidak memerlukan 

alat dan bahan yang terlalu banyak. Bahan pangan lokal yang digunakan adalah daun 

katuk dan daun krokot. Masyarakat belum terlalu mengetahui bahwa daun katuk dan 

daun krokot yang mudah dijumpai di lingkungan sekitar kita ternyata memiliki 

kandungan gizi yang tinggi terutama kandungan protein. Daun krokot selama ini hanya 

digunakan oleh masyarakat sebagai tambahan pakan ternak. Penelitian ini menggunakan 

4 formulasi berbeda. F0 untuk formulasi kontrol tanpa perlakuan, F1 untuk formulasi 1 

dengan penambahan 100 gram daun katuk dan 100 gram daun krokot, F2 untuk 

formulasi 2 dengan penambahan 125 gram daun katuk dan 125 gram daun krokot, F3 

untuk formulasi 3 dengan penambahan 150 gram daun katuk dan 150 gram daun krokot. 

Berdasarkan pengujian sensori baik dari orang tua dan pengasuh maupun dari balita, 

formulasi terbaik didapat pada formulasi 2. Formulasi 2 menggunakan kombinasi 125 

gram daun katuk dan 125 gram daun krokot. Menurut hasil pengujian proksimat 

formulasi 2 mendapatkan kadar air sebesar 90,7%, kadar abu sebesar 1,1%, kadar lemak 

sebesar 0,8%, kadar protein sebesar 1,5%, kadar karbohidrat sebesar 5,7%, dan energi 

total sebesar 156 kal dari massa akhir jelly yang dihasilkan yaitu 1000 gram jelly. 
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SUMMARY 

Behind the rapid population and economic growth in Indonesia, in the last 20 years 

there are still many malnourished children in Indonesia. Stunting is a chronic 

malnutrition status during the growth and development period from the beginning of 

life. Stunting is represented by a Z-score for height according to age (TB/A) less than -2 

standard deviations (SD) based on WHO growth standards (WHO, 2010). Meanwhile in 

Indonesia at 2022 there are 24.4% of children who are stunted. According to several 

studies, parenting mistakes and wrong dietary habbits in children can causes stunting. 

Dietary habbits in children aged 6-24 months needs to be considered for its quantity and 

quality. Jelly are chosen by considering the ease of manufacture and do not require too 

many tools and materials. Katuk and purslane leaves are chosen as a local food 

ingredients which will be used as main ingredients in this research. Katuk and krokot 

leaves have a high nutritional content. Katuk and krokot is easy to find in our 

environment. So far, purslane leaves have only been used by the people as an additional 

animal feed. This study uses 4 different formulations. F0 for the control formulation 

without treatment, F1 for formulation 1 with the addition of 100 grams of katuk leaves 

and 100 grams of purslane leaves, F2 for formulation 2 with the addition of 125 grams 

of katuk leaves and 125 grams of purslane leaves, F3 for formulation 3 with the addition 

of 150 grams of katuk leaves and 150 grams of purslane leaves. Based on sensory 

testing, Formulation 2 chosen as a best formulation. Formulation 2 have 90.7% moisture 

content, 1.1% ash content, 0.8% fat content, 1.5% protein content, 5.7% carbohydrate 

content, 156 cal total energy.  
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